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Maternal Mortality Rate (MMR) is one indicator of the success of health services 

in a country. Maternal deaths can occur for several reasons, such as anemia. This study 

aims to correlate the consumption of food sources of antioxidants, oxidants, proteins and 

compliance consumption of Fe tablets with Hb levels of pregnant women in the area of 

Tonjong Health Center Brebes County. 

The type of this research is explanative by using cross sectional design. Total 

sample 48 respondents, taken with total sampling technique. Data collection with 

interview technique and food consumption source of antioxidant, oxidant and protein 

with method of SQ-FFQ. Data analysis with Chi-Square tes and fisher’s Exact. 

As much as 64.6% of respondents with less than normal Hb level, consumption of 

food sources of antioxidants that are less than vitamin A 56.2%, vitamin C 35.4%, and 

vitamin E 100% of respondents included in the category less. Consumption of food 

sources of Oxidants derived from Fat 70.8% of respondents included in the category of 

deficiency. Consumption of food sources Protein 68.8% of respondents included in the 

category of deficiency. Compliance of Fe tablet consumption is mostly 75% of 

respondents included in obedient category. There was a significant association between 

the consumption of antioxidant sources of vitamin A and Hb (p = 0.01) as well as 

between the consumption of antioxidant sources of vitamin C and Hb (p = 0.02). There is 

a significant relationship between the consumption of food sources of oxidants derived 

from Fat with Hb levels (p = 0.018). There was a significant relationship between the 

consumption of food sources of protein with Hb levels (p = 0.038). There was a 

significant correlation between compliance of Fe tablet consumption with Hb content (p = 

0,035). 

 

Keywords: Hb concentration, pregnant mother, Fe tablet, Antioxidant, Oxidant, 

Protein 
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Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator keberhasilan layanan 

kesehatan di suatu negara. Kematian ibu dapat terjadi karena beberapa sebab, diantaranya 

karena anemia. Penelitian ini bertujuan untuk hubungan konsumsi bahan makanan 

sumber antioksidan, oksidan, protein dan kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kadar Hb 

ibu hamil di wilayah Puskesmas Tonjong Kabupaten Brebes. 

Jenis penelitian ini adalah eksplanatif dengan menggunakan desain cross sectional. 

Jumlah sampel 48 responden, yang diambil dengan teknik total sampling. Pengumpulan 

data dengan teknik wawancara dan konsumsi bahan makanan sumber antioksidan,oksidan 

dan protein dengan metode SQ-FFQ. Analisis data dengan uji Chi-Square & Fisher’s 

Exact. 

Sebesar 64,6% responden dengan kadar Hb kurang dari normal, konsumsi bahan 

makanan sumber Antioksidan yang kurang yaitu yang berasal dari vitamin A 56,2 %, 

vitamin C 35,4 %, dan vitamin E 100 % responden termasuk dalam kategori kurang. 

Konsumsi bahan makanan sumber Oksidan yang berasal dari Lemak 70,8 % responden 

termasuk dalam kategori defisiensi. Konsumsi bahan makanan sumber Protein 68,8 % 

responden termasuk dalam kategori defisiensi. Kepatuhan konsumsi tablet Fe  sebagian 

besar 75 % responden termasuk dalam kategori patuh. Ada hubungan yang bermakna 

antara konsumsi bahan makanan sumber antioksidan yang berasal dari vitamin A dengan 

kadar Hb (p= 0,01) demikian juga antara konsumsi bahan makanan sumber antioksidan 

yang berasal dari vitamin C dengan kadar Hb (p= 0,02). Ada hubungan yang bermakna 

antara konsumsi bahan makanan sumber oksidan yang berasal dari Lemak dengan kadar 

Hb (p= 0,018). Ada hubungan yang bermakna antara konsumsi bahan makanan sumber 

protein  dengan kadar Hb (p= 0,038). Ada hubungan yang bermakna antara kepatuhan 

konsumsi tablet Fe  dengan kadar Hb (p= 0,035). 

 

Kata kunci: kadar Hb, ibu hamil, tablet Fe, Antioksidan, Oksidan, Protein 
 

PENDAHULUAN 

     Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator keberhasilan 

layanan kesehatan di suatu negara. Kematian ibu dapat terjadi karena beberapa 

sebab, diantaranya karena anemia. Penelitian Chi, dkk menunjukkan bahwa angka 

kematian ibu adalah 70% untuk ibu-ibu yang anemia dan 19,7% untuk mereka 

yang non anemia. Kematian ibu 15-20% secara langsung atau tidak langsung 

berhubungan dengan anemia.(Rusmiati dkk,2012) 
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Berdasarkan Riskesdas tahun 2013  prevalensi anemia pada ibu hamil di 

Indonesia sebesar 37,1 %. Berdasarkan data laporan bulanan Puskesmas Tonjong 

bulan September tahun 2017 bahwa dari 81 ibu hamil Trimester I terdapat ibu 

hamil dengan kadar Hb rendah sebanyak 21 bumil (25,6%).  75 bumil Trimester 

III terdapat ibu hamil dengan kadar Hb rendah sebanyak 21 bumil (28%). 

Penyebab langsung terjadinya anemia beraneka ragam antara lain : defisiensi 

asupan gizi dari makanan (zat besi, asam folat, protein, vitamin C, ribovlavin, 

vitamin A, seng dan vitamin B12), konsumsi zat-zat penghambat penyerapan besi, 

penyakit infeksi, malabsorpsi, perdarahan dan peningkatan kebutuhan 

(Ramakrishnan, 2001 dalam Muwakhidah, 2009 ).  

Stres oksidatif merupakan keadaan yang tidak seimbang antara jumlah 

molekul radikal bebas dan antioksidan di dalam tubuh . (Trilaksani, 2003 dalam 

Sayuti 2015). Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan sel, termasuk sel 

darah merah, karena sel darah merah sebagian besar tersusun dari lemak/lipid. 

(Kusumawardhani, 2015) 

Senyawa antioksidan adalah suatu inhibitor yang dapat digunakan untuk 

menghambat autooksidasi, oleh karena itu tubuh memerlukan suatu substansi 

penting yakni antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas. Antioksidan dalam kadar tertentu mampu menghambat atau 

memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi.(Sayuti, 2015) 

Upaya penanggulangan anemia gizi terutama pada wanita telah dilaksanakan 

oleh Pemerintah. Salah satu caranya adalah suplementasi tablet besi dianggap 

merupakan cara yang efektif karena kandungan besinya padat dan lengkap dengan 

asam folat yang sekaligus dapat mencegah dan menanggulangi anemia akibat 

kekurangan zat besi. 

Asupan protein mempunyai peranan penting dalam transportasi zat besi di 

dalam tubuh, oleh sebab itu kurangnya asupan protein dapat mengakibatkan 

transportasi zat besi terhambat sehingga akan terjadi defisiensi besi. (Gallagher, 

2008) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti hubungan 

konsumsi bahan makanan sumber antioksidan, oksidan, protein dan kepatuhan 

konsumsi tablet Fe dengan kadar Hb ibu hamil di wilayah Puskesmas Tonjong.       

repository.unimus.ac.id



 
 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan pada ibu hamil trimester III yang berdomisili di 

wilayah kerja Puskesmas Tonjong dan berkunjung ke Puskesmas Tonjong pada 

bulan Februari dan Maret 2018 sejumlah 48 ibu hamil dengan desain cross 

sectional. Pengambilan sampel menggunakan metode total sampling (sampel 

jenuh) dengan menentukn kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel dependen adalah 

kadar  Hb ibu hamil. Variabel indenden adalah konsumsi bahan makanan sumber 

antioksidan, oksidan, protein dan kepatuhan konsumsi tablet Fe. Analisis 

kuantitatif dilakukan melalui analisis univariat untuk melihat distribusi masing-

masing variabel, analisis bivariat menggunakan Chi Square. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wilayah kerja Puskesmas Tonjong merupakan bagian dari kecamatan 

Tonjong Kabupaten Brebes.  Jumlah Wilayah Kerja : 7 Desa dengan  47 Rukun 

Warga(RW) dan 199 Rukun Tetangga (RT). Desa-desa yang termasuk wilayah 

kerja Puskesmas Tonjong yaitu : Desa Kalijurang, Desa Galuhtimur, Desa 

Tonjong, Desa Pepedan, Desa Linggapura, Desa Negarayu, Desa Purwodadi. 

Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Umur Responden 

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Umur Responden. 

Umur Responden n % 

Risti  (≤20 th & ≥35 th) 10 20,8 

Non Risti (21-34 th) 38 79,2 

Jumlah 48 100,0 

Responden dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester 3 yang berkunjung 

ke Puskesmas sejumlah 48 ibu hamil. Rata-rata umur responden adalah 28 tahun 

dengan umur minimum 17 tahun dan umur maksimum 41 tahun 

Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Anak 

Tabel 4.2 Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Anak  

Jumlah Anak n % 

≤ 2 46 95,8 

>2 2 4,2 

Jumlah 48 100,0 

Sebagian besar responden belum mempunyai anak sebelumnya 
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Distribusi jumlah responden berdasarkan jumlah kehamilan  

Tabel 4.3 Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Jumlah Kehamilan  

Kehamilan ke n % 

≤ 2 25 52,1 

>2 17 35,4 

        Jumlah 48 100,0 

Sebagian besar responden baru mengalami kehamilan yang pertama. 

Distribusi jumlah responden berdasarkan LILA  

Tabel 4.4 Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Lila 

LILA n % 

KEK (< 23,5 cm) 6 12,5 

Tidak KEK(≥ 23,5 cm) 42 87,5 

        Jumlah 48 100,0 

Dari 48 responden dengan LILA normal sebesar 87,5%. Rata-rata LILA 

responden 26,97 cm, LILA minimum 22 cm dan maksimum 36 cm.  

Distribusi jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tabel 4.5 Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan n % 

Tidak Sekolah 2 4,2 

Tamat SD 2 4,2 

Tamat SLTP 13 27,1 

Tamat SLTA 28 58,3 

Tamat PT 3 6,2 

Jumlah 48 100 

Tingkat pendidikan tertinggi responden dalam penelitian ini tamat Perguruan 

Tinggi dan paling banyak tingkat pendidikan responden adalah SLTA sebanyak 

28 orang (58,3%)   

Distribusi jumlah responden berdasarkan pekerjaan responden  

Tabel 4.6 Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan n % 

Tidak bekerja 36 75.0 

Bekerja 12 25.0 

Jumlah 48 100 

Responden yang tidak bekerja sebanyak 36 (75%) dan yang bekerja 25 % 

antara lain : dagang 8,3 %, wiraswasta 4,2 % dan pegawai/karyawan 12,5 %. 
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Konsumsi Bahan Makanan Sumber Antioksidan 

Konsumsi Vitamin A 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa konsumsi vitamin A dari responden yaitu 27 

atau 56,2 % responden kurang dan 21 atau 43,8 %  cukup. Bahan makanan 

sumber vitamin A yang dikonsumsi responden seperti wortel dan ubi dengan 

frekuensi 1-4x/minggu.    

 

Konsumsi Vitamin C 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa konsumsi vitamin C dari responden yaitu 17 

atau 35,4%  responden kurang dan 31 atau 64,6 % cukup. Bahan makanan sumber 

vitamin C yang sering dikonsumsi responden seperti jambu biji, pepaya, jeruk dan 

semangka dengan frekuensi bervariasi 1-4x/minggu.  

Konsumsi Vitamin E 
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Hasil penelitian diketahui bahwa konsumsi vitamin E dari semua responden 

yaitu 48 atau 100 % kurang. Bahan makanan sumber vitamin E yang dikonsumsi 

responden tidak banyak dan didapatkan dari beberapa bahan makanan yang 

dikonsumsi.  

 

Konsumsi Bahan Makanan Sumber Oksidan 

Konsumsi Lemak 

 

 Hasil penelitian diketahui bahwa konsumsi lemak dari responden yaitu 34 

atau 70,8 % responden defisiensi ( 12 atau 25 % defisit berat, 10 atau 20,8% 

defisit sedang, dan 12 atau 25% defisit ringan). Sedangkan 14 atau 29,2%  

normal. Bahan makanan sumber lemak yang banyak dikonsumsi responden yaitu 

gorengan dengan frekuensi bervariasi  2-3x/hari.  

 

Konsumsi Bahan Makanan Sumber Protein 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa konsumsi protein dari responden yaitu 33 

atau 68,8 % responden defisiensi ( 19 atau 39,6 % defisit berat, 10 atau 20,8% 

defisit sedang, dan 4 atau 8,3% defisit ringan). Sedangkan 15 atau 31,2%  normal. 
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Bahan makanan sumber protein yang banyak dikonsumsi responden yaitu tahu 

dan tempe dengan rata-rata konsumsi 2-3x/hari.  

 

Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa kepatuhan konsumsi tablet Fe dari 

responden yaitu 36 atau 75 % responden patuh dan  12 atau 25%  tidak patuh.  

Rata-rata jumlah tablet Fe yang dikonsumsi 193 tablet dan yang seharusnya 270 

tablet. Kepatuhan konsumsi tablet Fe responden disajikan dalam grafik berikut:  

 

Kadar Hb 

Kadar Hb trimester 1 

 

Hasil penelitian diketahui bahwa kategori kadar Hb awal pada saat trimester 

1dari responden yaitu 43 atau 89,6 % responden anemia dan 5 atau 10,4 % tidak 

anemia.  

Kadar Hb trimester 3 
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Hasil penelitian diketahui bahwa kategori kadar Hb dari responden yaitu 31 

atau 64,6 % responden anemia dan 17 atau 35,4 % tidak anemia.  

Hubungan Konsumsi Bahan Makanan Sumber Antioksidan 

Tabel 4.7 Hubungan Konsumsi Bahan Makanan Sumber Antioksidan (Vitamin A) 

Dengan Kadar Hb 

Vitamin A  
Kadar Hb 

Total 
 

Anemia Tidak Anemia  

 N % n % n % p 

Kurang 23 85,2 4 14,8 27 100 0,001 

Cukup 8 38,1 13 61,9 21 100  

Total  31 64,6 17 35,4 48 100  

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa responden yang konsumsi vitamin A 

nya kurang sebesar 85,2 % menderita anemia dan yang konsumsi vitamin A nya 

cukup sebesar 38,1 % menderita anemia. Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh 

nilai p= 0,001 (p≤ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna 

antara konsumsi bahan makanan sumber antioksidan yang berasal dari vitamin A 

dengan kadar Hb. Hal ini sesuai dengan Fungsi vitamin A yaitu membantu 

penyerapan zat besi dan membantu proses pembentukan hemoglobin. Besi 

bersama retinol akan diangkut oleh  Retinol Binding Protein (RBP) dan transferin 

yang disintesis dalam hati sehingga dampak apabila terjadi defisiensi vitamin A 

adalah terjadinya gangguan mobilisasi pada besi dari hati atau penggabungan besi 

ke eritrosit. Sehingga apabila asupan vitamin A rendah akan berdampak pada 

terjadinya anemia karena asupan vitamin A berkorelasi dengan kadar hemoglobin 

(Sahana,2015). 

Tabel 4.8 Hubungan Konsumsi Bahan Makanan Sumber Antioksidan (Vitamin C) 

Dengan Kadar Hb  
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Tidak Anemia
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repository.unimus.ac.id



 
 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa responden yang konsumsi vitamin C 

nya kurang sebesar 94,1 % menderita anemia dan yang konsumsi vitamin C  nya 

cukup sebesar 48,4 % menderita anemia. Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh 

nilai p= 0,002 (p≤ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna 

antara konsumsi bahan makanan sumber antioksidan yang berasal dari vitamin C 

dengan kadar Hb. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Deviana  (2015) 

bahwa konsumsi vitamin C dapat berperan meningkatkan absorbsi zat besi non 

heme menjadi empat kali lipat. Vitamin C merupakan salah satu vitamin larut air 

yang mempunyai banyak peranan dalam tubuh. Fungsi vitamin C dalam tubuh 

yaitu sebagai pembentuk kolagen, antioksidan, mencegah stress dan 

meningkatkan absorpsi  zat besi ( Helmiyati dkk,2014). 

Tabel 4.9 Hubungan Konsumsi Bahan Makanan Sumber Antioksidan (Vitamin E) 

Dengan Kadar Hb  

Vitamin E 
Kadar Hb 

Total 
 

Anemia Tidak Anemia  

 N % N % n %  

Kurang 31 64,6 17 35,4 48 100  

Cukup 0 0 0 0 0 0  

Total 31 64,6 17 35,4 48 100  

   Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa vitamin E tidak dapat 

dianalisa bivariat, karena dari semua responden yang ada kategori konsumsi 

vitamin E nya 100 % kurang dari AKG. Hal ini bisa disebabkan karena sumber 

bahan makanan yang banyak mengandung vitamin E seperti kacang almond, 

kacang walnut, biji bunga matahari, kacang mete, minyak zaitun, olive oil sangat 

jarang dikonsumsi dan kurangnya ketersediaan bahan makanan tersebut ditempat 

penelitian. 

Tabel 4.10 Hubungan Konsumsi Bahan Makanan Sumber Oksidan (Lemak) 

Dengan Kadar Hb di Wilayah Kerja Puskesmas Tonjong 

Lemak  
Kadar Hb 

Total 
 

Anemia Tidak Anemia   

 n % n % n % p 

Defisiensi 26 76,5 8 23,5 34 100 0,018 

Anemia Tidak Anemia  

 N % N % n % p 

Kurang 16 94,1 1 5,9 17 100 0,002 

Cukup   15 48,4 16 51,6 31 100  

Total  31 64,6 17 35,4 48 100  
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Normal 5 35,7 9 64,3 14 100  

Total 31 64,6 17 35,4 48 100  

 Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa responden yang konsumsi 

lemaknya defisiensi sebesar 76,5 % menderita anemia dan yang konsumsi 

lemaknya normal sebesar 35,7 % menderita anemia. Hasil  uji statistik Fisher’s 

Exact diperoleh nilai p= 0,018 (p≤ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan bermakna antara konsumsi bahan makanan sumber oksidan yang 

berasal dari lemak dengan kadar Hb. Kesesuaian penelitian ini didukung oleh 

penelitian Putri Aulia Azra (2014)  yang menyatakan bahwa ada hubungan yang 

bermakna antara konsumsi lemak dengan status anemia. Kekurangan lemak dapat 

menimbulkan pengurangan ketersediaan energi, karena energi harus terpenuhi, 

maka terjadilah katabolisme atau perombakan protein. Protein berpengaruh 

terhadap tingkat penyerapan zat besi, jika protein ibu hamil digunakan sebagai 

energi akibat kekurangan lemak maka akan mengakibatkan seorang ibu hamil 

tersebut menderita anemia. (Azra, 2014) 

Tabel 4.11 Hubungan Konsumsi Bahan Makanan Sumber Protein Dengan Kadar 

Hb  

Protein  
Kadar Hb 

Total 
 

Anemia Tidak Anemia   

 n % n % n % p 

Defisiensi 25 75,8 8 24,2 33 100 0,016 

Normal 6 40,0 9 60,0 15 100  

Total 31 64,6 17 35,4 48 100  

 Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa responden yang konsumsi 

lemaknya defisiensi sebesar 75,8 % menderita anemia dan yang konsumsi 

lemaknya normal sebesar 40,0 % menderita anemia. Hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p= 0,016 (p≤ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

bermakna antara konsumsi bahan makanan sumber protein dengan kadar Hb.  

 Kesesuaian penelitian ini didukung oleh penelitian  Sri Utami (2013) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara antara konsumsi protein 

dengan kadar Hb. Hasil penelitian ini sesuai dengan Fungsi protein sebagai 

protein transport, dalam metabolisme zat besi berfungsi sebagai alat angkut zat 

besi keseluruh tubuh. Protein akan berikatan dengan zat besi untuk diangkut ke 

seluruh tubuh. Intake protein yang cukup akan digunakan untuk sintesa 

hemoglobin darah. Anemia dapat terjadi akibat manifestasi lanjut dari keadaan 
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malnutrisi protein  akibat penurunan produksi sel darah merah. Menurut penelitian 

ada hubungan yang bermakna anatra konsumsi protein dengan status anemia pada 

ibu hamil (Yanti dkk, 2014). 

 

 

Tabel 4.12 Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Dengan Kadar Hb di 

Wilayah Kerja Puskesmas Tonjong 

Kepatuhan Konsumsi 

Tablet Fe   

Kadar Hb 

Total 

 

Anemia Tidak 

Anemia 

 

 N % n % n % p 

Tidak Patuh 11 91,7 1 8,3 12 100 0,035 

Patuh 20 55,6 16 44,4 36 100  

Total 31 64,6 17 35,4 48 100  

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa responden yang tidak patuh 

mengkonsumsi tablet Fe sebesar 91,7% menderita anemia dan yang patuh sebesar 

55,6% menderita anemia. Hasil uji statistik Fisher’s Exact diperoleh nilai p= 

0,035 (p≤ 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan bermakna antara 

kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kadar Hb.  

Kesesuaian penelitian ini didukung oleh penelitian  Wahidah (2017) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara antara kepatuhan 

konsumsi tablet Fe dengan kadar Hb.  Kepatuhan ibu hamil minum tablet Fe 

merupakan faktor penting dalam menjamin peningkatan kadar hemoglobin ibu 

hamil. Kepatuhan minum tablet Fe berpengaruh terhadap resiko terjadinya anemia 

ibu hamil, artinya semakin patuh ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe, maka 

semakin rendah resiko terjadinya anemia (Yanti dkk,2014). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sebesar 64,6% responden dengan kadar Hb kurang dari normal, konsumsi bahan 

makanan sumber Antioksidan yang kurang yaitu yang berasal dari vitamin A 56,2 %, 

vitamin C 35,4 %, dan vitamin E 100 % responden termasuk dalam kategori kurang. 

Konsumsi bahan makanan sumber Oksidan yang berasal dari Lemak 70,8 % responden 

termasuk dalam kategori defisiensi. Konsumsi bahan makanan sumber Protein 68,8 % 

responden termasuk dalam kategori defisiensi. Kepatuhan konsumsi tablet Fe  sebagian 
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besar 75 % responden termasuk dalam kategori patuh. Ada hubungan yang bermakna 

antara konsumsi bahan makanan sumber antioksidan yang berasal dari vitamin A dengan 

kadar Hb demikian juga antara konsumsi bahan makanan sumber antioksidan yang 

berasal dari vitamin C dengan kadar Hb. Ada hubungan yang bermakna antara konsumsi 

bahan makanan sumber oksidan yang berasal dari Lemak dengan kadar Hb. Ada 

hubungan yang bermakna antara konsumsi bahan makanan sumber protein  dengan kadar 

Hb. Ada hubungan yang bermakna antara kepatuhan konsumsi tablet Fe  dengan kadar 

Hb. 

Saran 

Disarankan untuk tenaga kesehatan agar dapat lebih meningkatkan promosi 

kesehatan khususnya bagi ibu hamil yaitu dengan melakukan penyuluhan tentang 

konsumsi bahan makanan yang dapat berpengaruh terhadap kadar Hb ibu hamil 

seperti bahan makanan sumber antioksidan (vitamin A,C dan E), Oksidan (lemak) 

dan Protein. Serta dibentuknya Kelompok Pendukung ( KP ) tablet Fe untuk ibu 

hamil dan pendampingan  kader dalam konsumsi tablet Fe ibu hamil. 
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